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KASUS BNSMART DONGGALA
Hari ini, Kepala
Bappeda Disidang

PALU, MERCUSUAR - Hari ini, Kamis
(17/10/2013), mantan Mantan Kepala Dinas Perin-
dustrian, Perdagangan dan Koperasi (Perindagkop)
Donggala yang saat ini menjabat Kepala Bappeda,
Simon YS Ratanna, dijadwalkan menjalani sidang
perdana di Pengadilan Tipikor pada Pengadilan
Negeri (PN) Palu.

Simon YS Ratanna merupakan salah seorang
terdakwa kasus dugaan korupsi kasus proyek
BNSmart di Dinas Perindagkop Donggala senilai

- Rp900 juta tahun anggaran 2008. Dalam proyek
tersebut bersangkutan adalah kuasa pengguna
anggaran (KPA).

“Sidangnya tetap Sesuai jadwal, agendanya dak-
waan,” tutur Humas PN Palu, Rommel F Tampubo-
lon SH, Rabu (16/10/2013) sore. :

Apabila ada perubahan jadwal atau penundaan
sidang, tambahnya, dilakukan dipersidangan.
“Status terdakwa tetap tahanan rutan dan dititip
di Rutan Palu,” tuturnya.

Berdasarkan penetapan ketua PN Palu, lanjutnya,
majelis hakim yang menyiddngkan kasus yang
teregister nomor: 43/Pis.Sus/TIPIKOR/2013/
PN.PL itu, diketuai AFS Dewantoro SH MH dengan
anggota, yakni Felix Da Lopez SH MH dan Darman-
syah SH.

“Dalam dakwan kesatu, ia dijerat Pasal:2 Ayat (1)
subsidair Pasal 3 Jo Pasal-18 UU nomor: 31 Tahun
1999 yang telah diubah dan ditambah UU Nomor:
20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tipikor Jo
Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP. Sementara dakwaan
kedua dijerat Pasal 9 Jo Pasal 18 UU Nomor: 31
Tahun 1999 yang telah diubah dan ditambah UU
Nomor: 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan
Tipikor Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP” tutup
Rommel.

Diketahui, dalam kasus tersebut, penyidik Kejari
Donggala menetapkan tiga tersangka. Selain Simon
YS Ratana selaku KPA dan Safari sebagai Ketua
Pamitia Lelang, juga ada rekanan pelaksana proyek
Sudarsono. Namun, Sudarsono saat ini buronan dan
masuk daftar pencarian orang (DPO), karena meng-
hilang saat kasus dalam tahap penyidikan. acx




